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ABSTRAK 

Rumusan dalam penelitian ini adalah Bagaimanakah hasil pembelajaran menulis cerpen kelas 
kontrol dengan penggunaan metode ceramah pada mata pelajaran bahasa Indonesia kelas X di 
SMA Negeri 1 Sekongkang?, Bagaimanakah hasil pembelajaran menulis cerpen melalui 
penggunaan media lagu daerah di kelas eksperimen pada mata pelajaran bahasa Indonesia 
kelas X di SMA Negeri 1 Sekongkang?, Bagaimanakah hasil perbandingan pembelajaran 
menulis cerpen antara kelas kontrol dan kelas eksperimen pada mata pelajaran bahasa 
Indonesia kelas X di SMA Negeri 1 Sekongkang?, sedangkan tujuannya adalah Untuk 
mengetahui hasil pembelajaran menulis cerpen pada kelas kontrol dengan penggunaan metode 
ceramah; Untuk mengetahui hasil pembelajaran menulis cerpen melalui penggunaan media 
lagu daerah Sumbawa pada kelas eksperimen; Untuk mengetahui hasil perbandingan 
pembelajaran menulis cerpen melalui penggunaan lagu daerah Sumbawa pada kelas kontrol 
dan kelas eksperimen. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh hasil yaitu ³W´� KLWXQJ� OHELK�
EHVDU�GDUL�³W´� WDEHO�SDGD� WDUDI� VLJQLILNDVL����\DLWX� (14,725 > 1,681) sehingga penelitian ini 
dinyatakan ³VLJQLILNDQ´ GHQJDQ�GHPLNLDQ�NHVLPSXODQ� \DQJ�GLSHUROHK�� ³Meningkatnya hasil 
belajar kelas eksperimen dibandingkan dengan kelas kontrol pada mata pelajaran bahasa 
Indonesia kelas X di SMA Negeri 1 Sekongkang tahun pelajaran 2015/2016, hal ini 
menunjukkan Ada perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol pada 
mata pelajaran bahasa Indonesia tahun pelajaran 2015/2016, dan hipotesis alternatif (Ha) yang 
berbunyi: Meningkatnya hasil belajar kelas eksperimen dibandingkan dengan kelas kontrol 
pada mata pelajaran bahasa Indonesia kelas X  di SMA Negeri 1 Sekongkang tahun pelajaran 
2015/2016 diterima. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan tanggung 

jawab bersama antara pemerintah, 

masyarakat, dan orangtua. Kerjasama antara 

ketiga pihak diharapkan dapat menunjang 

tercapainya tujuan pendidikan Nasional, 

yaitu untuk mencerdaskan kehidupan bangsa 

dan mengembangkan manusia Indonesia 

seutuhnyaPendidikan merupakan tanggung 

jawab bersama antara pemerintah, 

masyarakat, dan orangtua. Kerjasama antara 

ketiga pihak diharapkan dapat menunjang 

tercapainya tujuan pendidikan Nasional, 

yaitu untuk mencerdaskan kehidupan bangsa 

dan mengembangkan manusia Indonesia 

seutuhnya. Penyebab rendahnya mutu 

pendidikan di Indonesia antara lain adalah 

masalah efektifitas, efisiensi, dan 

standardisasi pengajaran.  

Dalam kegiatan pembelajaran 

bahasa indonesia, menulis  adalah salah  satu  

kegiatan  yang  harus  dihadapi  siswa  

dalam  proses pembelajaran, terutama untuk 

mata pelajaran bahasa dan sastra Indonesia. 
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Melalui kegiatan menulis diharapkan siswa 

dapat menuangkan ide-ide atau gagasan baik 

yang bersifat ilmiah maupun imajinatif. Oleh 

karena itu,  sekolah tempat mengenyam 

pendidikan diharapkan dapat memberikan 

pembelajaran tentang menulis dengan baik 

melalui metode yang tepat sehingga potensi 

dan daya kreatifitas siswa dapat tersalurkan. 

Pembelajaran menulis sudah sejak lama 

dilaksanakan dengan berbagai metode, tetapi 

sampai sekarang belum ada hasil yang 

optimal. Hal tersebut seperti yang dikatakan 

oleh Sutama dkk (dalam Nurhayati 2000: 13) 

bahwa siswa belum dapat dikatakan mampu 

berbahasa Indonesia secara baik dan benar, 

baik lisan maupun tulisan, mulai sekolah 

dasar sampai dengan sekolah menengah 

umum.   

Standar Kompetensi mata pelajaran 

Bahasa dan Sastra Indonesia aspek bersastra 

kelas X untuk subaspek menulis 

menyebutkan bahwa: siswa mampu 

menentukan topik yang berhubungan dengan 

kehidupan diri sendiri untuk menulis cerita 

pendek, menulis kerangka cerita pendek 

dengan memperhatikan kronologi waktu dan 

peristiwa, mengembangkan kerangka yang 

telah dibuat dalam bentuk cerpen (pelaku, 

peristiwa, latar, konflik) dengan 

memperhatikan dan mengembangkan pilihan 

kata, tanda baca, dan ejaan, menentukan 

topik yang berhubungan dengan pengalaman 

orang lain untuk menulis cerita pendek, 

menulis kerangka cerita pendek dengan 

memperhatikan pelaku, peristiwa dan latar 

(silabus KTSP SMA kelas X). 

Dalam pembelajaran guru masih 

menggunakan metode ceramah, diskusi dan 

banyak memberikan tugas kepada siswa, 

sehingga siswa tidak berminat dan cendrung 

bosan dalam mengikuti proses belajar 

mengajar. Hal lain  apabila guru 

menggunakan metode ceramah ketika 

mengajar dikelas dapat memberikan respon 

yang kurang positif untuk membentuk siswa 

berfikir kreatif. Dalam menulis cerpen siswa 

masih kesulitan dalam menemukan tema, 

kerangka dari suatu cerpen, kesulitan dalam 

menuangkan setiap ide-ide dan gagasan yang 

mereka miliki, kesulitan menambahkan 

kalimat pertama untuk mulai menulis, dan 

kurangnya minat siswa untuk mulai menulis. 

Sering kali metode ceramah, diskusi dan 

pemberian tugas menimbulkan kebosanan 

bagi siswa dalam pembelajaran menulis 

cerpen sehingga karya yang dihasilkan siswa 

kurang maksimal. Cerpen yang dibuatnya 

kurang menarik karena bahasa yang 

digunakan monoton, dan pengembangan ide 

atau gagasan kurang bervariasi. Kondisi 

inilah yang kemudian melatarbelakangi 

peneliti dengan memanfaatkan media lagu 

Daerah sebagai upaya untuk meningkatkan 

kemampuan pembelajaran menulis cerpen 

siswa kelas X di SMA Negeri 1 Sekongkang. 

Cerpen atau yang lebih dikenal 

dengan cerita pendek adalah karangan 

pendek yang berbentuk prosa, Murahim 
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(2014:93). Sedangkan Rosidi Ayip dalam 

Badrun (1983:101) berpendapat cerita 

pendek atau cerpen merupakan suatu 

kebulatan ide. Sementara menurut Jassin 

dalam Nurgiyantoro (2013:12) cerpen adalah 

sebuah cerita yang selsai dibaca dalam sekali 

duduk, kira-kira berkisar antara setengah 

sampai dua jam suatu hal yang sekiranya 

tidak mungkin dilakukan untuk sebuah novel. 

Menulis dapat didefenisikan sebagai 

suatu keterampilan berbahasa yang 

dipergunakan untuk berkomunikasi secara 

tidak langsung, tidak secara tatap muka 

dengan orang lain, Tarigan (2008:3). Menulis 

cerpen dapat dikatakan menuliskan dongeng 

pendek. Dongeng yang dekat dengan 

kehidupan nyata dan fantasi pembaca, angan-

angan bahkan mungkin juga impuls atau 

desakan hati pembaca, Harris (2008:33). 

Lagu Daerah adalah lagu yang lahir dari 

budaya daerah dan berisi gambaran tingkah 

laku masyarakat daerah tersebut Murtono Sri 

dan Murwani Sri (2010:14). 

Media Pembelajaran adalah alat dan 

bahan bantu yang dapat digunakan untuk 

kegiatan pembelajaran dalam upaya 

meningkatkan hasil belajar Tim 

Pengembangan MKDP Kurikulum dan 

Pembelajaran (2011:176). Sedangkan 

menurut Anitah Sri (2012:5) Media 

pembelajaran diartikan sebagai sesuatu yang 

mengantarkan pesan pembelajaran antara 

pemberi pesan kepada penerima pesan. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian adalah cara 

ilmiah untuk mendapatkan data dengan 

tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 

2010:2). Adapun  metode yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu metode kuantitatif. 

Sedangkan jenis penelitiannya adalah 

penelitian eksperimen. Penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui, 

mendeskripsikan, dan menginterpretasikan 

data secara jelas dan rinci tentang 

peningkatan menulis cerpen melalui media 

lagu daerah. Adapun rancangan penelitian 

eksperimen yang digunakan yaitu post test 

eksperiment design. 

Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan tes sebagai 

metode pokok dan dokumentasi sebagi 

pelengkap. Sedangkan anaisis data dalam 

penelitian ini menggunakan analisis statistik 

dengan rumus t-test. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari data yang diperoleh melalui 

tes, peneliti dapat mengetahui sejauh mana 

hasil belajar siswa sesudah menggunakan 

media lagu daerah Sumbawa dengan 

memberikan pertanyaan melalui instrument 

tes esay serta diberi skor dengan ketentuan. 

Dari tabel aspek penilaian menulis 

cerpen di atas, nilai penskoran tiap aspek 

disajikan dalam bentuk tabel di bawah ini. 

Tabel 01. Skor Penilaian Menulis Cerpen 

Kelas Eksperimen 
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Dilihat dari tabel perolehan skor 

pada kelas eksperimen di atas nilai yang 

diperoleh oleh siswa yang satu dan siswa 

yang lainnya berbeda pada setiap aspek 

penskoran. Jumlah total nilai penskoran 

tertinggi ( 525) terdapat pada aspek kedua 

yaitu kesesuaian alur dengan cerpen dengan , 

dan jumlah total nilai penskoran terendah 

(205) terdapat pada aspek keenam yaitu 

sudut pandang pengarang terhadap cerpen 

yang dibuat. Sehingga dapat dilihat bahwa 

masalah dalam menulis cerpen pada kelas 

eksperiman terletak pada aspek penilaian 

sudut pandang pengarang. 

Tabel 02. Skor Penilaian Menulis Cerpen 

Kelas Kontrol  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Dilihat dari tabel perolehan skor 

pada kelas kontrol di atas nilai yang 

diperoleh oleh siswa yang satu dan siswa 

yang lainnya berbeda pada setiap aspek 

penskoran. Jumlah total nilai penskoran 

tertinggi (355) terdapat pada aspek kedua dan 

kelima yaitu kesesuaian alur dengan cerpen 

dan menggambarkan suasana yang terdapat 

didalam cerpen, dan jumlah total nilai 

penskoran terendah (155) terdapat pada 

aspek pertama yaitu kesesuaian judul dan 

tema cerpen. Sehingga dapat dilihat bahwa 

masalah dalam menulis cerpen pada kelas 

kontrol terletak pada aspek penilaian 

kesesuain judul dan tema. 
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Tabel 03. Tabel Kerja Menguji Hipotesis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Dari analisis data yang dilakukan 

setelah penggunaan media lagu daerah 

Sumbawa, maka dari hasil uji t-test 

menunjukkan nilai thitung sebesar 14,725  

maka berdasarkan taraf signifikan 5% dan 

(N-2) = 44 - 2 = 42 ternyata besarnya angka 

batas penolakan hipotesis nol (Ho) yang 

dinyatakan dalam tabel distribusi t adalah 

1,681. Dengan demikian  nilai t hitung yang 

diperoleh dalam penelitian sebesar 14,725 

telah berada di atas angka batas yang 

besarnya 1,681 atau dengan kata lain bahwa t 

hitung lebih besar dari t tabel (14,725 > 

1,681) pada taraf signifikansi 5% sehingga 

penelitian ini dapat dinyatakan ³VLJQLILNDQ´� 

Pembelajaran menulis cerpen siswa 

Kelas X SMA Negeri 1 Sekongkang, 

kabupaten Sumbawa Barat, Kec. Sekongkang 

tahun Pelajaran 2015/2016 yang 

dilaksanakan dalam bentuk test, 

menunjukkan pengetahuan antara masing-

masing siswa tersebut berbeda. Setelah 

menggunakan media lagu daerah Sumbawa  

mengakibatkan prestasi belajar menulis 

cerpen siswa meningkat dan siswa 

termotifasi untuk belajar. Karena media 

pembelajaran dengan menggunakan media 

lagu daerah Sumbawa dapat membuat 

tampilan pembelajaran lebih menarik yang 

bisa membuat mata pelajaran bahasa 

Indonesia lebih menyenangkan dan tidak 

menegangkan sehingga dapat memotifasi 

siswa untuk belajar yang kemudian 

berpengaruh pada prestasi belajar siswa.  

 

SIMPULAN  

Hasil pembelajaran menulis cerpen 

kelas kontrol dengan penggunaan metode 

ceramah pada mata pelajaran bahasa 
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Indonesia kelas X di SMAN 1 Sekongkang 

adalah tidak  memiliki peningkatan dan tidak 

berpengaruh terhadap proses kegiatan belajar 

mengajar dan hasil belajar siswa dalam aspek 

menulis cerpen di kelas kontrol. Hasil 

pembelajaran menulis cerpen melalui 

penggunaan media lagu daerah di kelas 

eksperimen pada mata pelajaran bahasa 

Indonesia kelas X di SMAN 1 Sekongkang 

adalah memiliki peningkatan dan 

berpengaruh terhadap proses kegiatan belajar 

mengajar dan hasil belajar siswa dalam aspek 

menulis cerpen di kelas eksperimen. Hasil 

perbandingan pembelajaran menulis cerpen 

antara kelas kontrol dan kelas eksperimen 

pada mata pelajaran bahasa Indonesia kelas 

X di SMAN 1 Sekongkang adalah memiliki 

perbedaan, dikelas kontrol metode yang 

digunakan tidak memberikan pengaruh dan 

peningkatan terhadap proses kegiatan belajar 

mengajar di kelas, sedangkan pada kelas 

eksperimen media yang digunakan dapat 

memberikan pengaruh positif terhadap hasil 

belajar siswa, sehingga hasil belajar siswa 

mengalami peningkatan.  
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